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Abstrak 

Stres oksidatif akibat tingginya radikal bebas menjadi pemicu utama penuaan dini pada kulit. Daun nyamplung (Calophyllum 
inophyllum L.) kaya akan senyawa bioaktif sehingga berpotensi besar dikembangkan sebagai bahan alami produk kosmetik 
antioksidan dan anti-aging. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi sediaan krim menggunakan ekstrak daun nyamplung 
pada konsentrasi 1% dan 1,5%, menguji karakteristik fisik krim, serta mengevaluasi potensi anti-aging secara in vitro. 
Penelitian laboratorium ini menggunakan metode ekstraksi sokletasi bertingkat dengan pelarut etil asetat sebelum ekstrak 
diformulasikan ke dalam sediaan krim. Pengujian mutu fisik meliputi pemeriksaan organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, 

tipe emulsi, viskositas, dan uji stabilitas dipercepat (cycling test). Sementara itu, uji aktivitas anti-aging dilakukan secara in 
vitro dengan mengukur hambatan enzim tirosinase (metode dopakrom) menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Ekstraksi etil 
asetat menghasilkan rendemen sebesar 4,89%. Seluruh formula krim memenuhi standar mutu fisik sediaan topikal, yaitu 
memiliki susunan yang homogen, stabil selama cycling test, rentang pH 5,07–5,18, daya sebar 4,9–5 cm, tipe emulsi minyak 
dalam air (M/A), serta tingkat viskositas yang sesuai. Uji efektivitas anti-aging menunjukkan daya hambat enzim tirosinase 
sebesar 20,83% pada konsentrasi ekstrak 1% dan 5,42% pada konsentrasi 1,5%. 
 

Kata kunci: Aktivitas anti-aging; Calophyllum mesophyll L.;  Krim; tirosinase; in vitro 

 

Abstract 
 

Oxidative stress caused by high levels of free radicals is a primary trigger for premature skin aging. Nyamplung leaves 
(Calophyllum inophyllum L.) are rich in bioactive compounds, making them highly promising for development as natural 
ingredients in antioxidant and anti-aging cosmetic products. This study aimed to formulate creams using nyamplung leaf 
extract at concentrations of 1% and 1.5%, assess their physical characteristics, and evaluate their anti-aging potential in 
vitro. The laboratory study employed a stepwise Soxhlet extraction method using ethyl acetate as the solvent prior to 
formulating the extract into creams. Physical quality testing included organoleptic assessment, homogeneity, pH, 
spreadability, emulsion type, viscosity, and accelerated stability testing (cycling test). Meanwhile, anti-aging activity was 
evaluated in vitro by measuring tyrosinase enzyme inhibition (dopachrome method) using a UV-Vis spectrophotometer. The 
ethyl acetate extraction yielded 4.89%. All cream formulations met the physical quality standards for topical preparations, 
exhibiting homogeneity, stability during the cycling test, a pH range of 5.07–5.18, spreadability of 4.9–5 cm, an oil-in-water 
(O/W) emulsion type, and appropriate viscosity levels. Anti-aging efficacy tests demonstrated tyrosinase enzyme inhibition 
rates of 20.83% at a 1% extract concentration and 5.42% at a 1.5% concentration.and demonstrated in vitro anti-aging 
activity, with the 1% concentration formula exhibiting higher tyrosinase inhibition activity than the 1.5% formula. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kulit yang menua adalah proses alami yang tak terhindarkan, Ini dipengaruhi oleh kombinasi faktor dari luar 

seperti radiasi UV, polusi, dan stres oksidatif, serta faktor dari dalam seperti usia, genetika, dan hormon. [20]. 

Secara fisiologis, proses ini ditandai dengan terbentuknya kerutan, berkurangnya elastisitas, dan penurunan 

kemampuan regenerasi sel. Stres oksidatif yang disebabkan oleh peningkatan radikal bebas mempercepat proses 

penuaan [10]. Stres oksidatif tersebut mengakibatkan kerusakan pada protein seluler, lipid, dan DNA, sehingga 

mempercepat kerusakan jaringan [7]. Akibatnya, upaya untuk mencegah atau menunda proses penuaan kulit telah 

menjadi fokus utama dalam dermatologi dan kosmetologi, khususnya melalui penggunaan zat-zat yang memiliki 

sifat antioksidan dan anti-penuaan [9] . 

 

Salah satu tanaman yang sangat potensial sebagai sumber senyawa bioaktif adalah Calophyllum inophyllum L. 

(sering disebut sebagai nyamplung). Banyak metabolit sekunder dari tanaman ini, termasuk flavonoid, xanton, 

kumarin, dan polifenol, yang diketahui memiliki sifat antioksidan yang kuat. Studi oleh (Purwantoro et al., 2021) 

menunjukkan bahwa, dengan nilai 4,62 ppm, daun nyamplung memiliki kualitas antioksidan yang sangat kuat. 

Penelitian metabolomik terhadap tanaman ini menunjukkan bahwa Calophyllum inophyllum memiliki beberapa 

metabolit aktif yang berperan sebagai sifat antioksidan dan melindungi sel dari kerusakan radikal bebas. 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud membuat krim anti-penuaan menggunakan ekstrak daun 

Calophyllum inophyllum L. (nyamplung) dengan konsentrasi 1% dan 1,5% serta mengevaluasi aktivitas anti-aging 

secara in vitro. Penetapan kedua konsentrasi tersebut mengacu pada penelitian Purwantoro et al. (2021) yang 

melaporkan bahwa ekstrak daun nyamplung pada konsentrasi 1% telah menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Konsentrasi 1% kemudian digunakan sebagai konsentrasi awal, sedangkan konsentrasi 1,5% ditetapkan 

untuk mengamati pengaruh peningkatan kadar ekstrak terhadap aktivitas biologis sediaan, terutama 

kemampuannya dalam menghambat aktivitas enzim tirosinase. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung 

pengembangan sediaan kosmetik berbahan alam yang memiliki potensi efektif dan sesuai untuk penggunaan 

topikal, sekaligus meningkatkan pemanfaatan keanekaragaman hayati Indonesia sebagai sumber bahan aktif 

alami. 

 

2. METODE 

2. 1 Desain penelitian 

Penelitian ini menguji keefektifan krim ekstrak daun Calophyllum inophyllum L. (nyamplung) dalam mengatasi 

penuaan melalui uji laboratorium. Penghambatan enzim tirosinase diukur sebagai indikator utama efek anti-

penuaan krim tersebut. Selain itu, penelitian ini mencakup pembuatan krim anti-penuaan menggunakan ekstrak 

dengan dua konsentrasi berbeda yaitu 1% dan 1,5% serta pengujian sifat fisik masing-masing krim. 

 

2. 2 Bahan 

Bahan utama yang digunakan yakni daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) didapat dari Kelurahan 

Panyula, Kabupaten Bone, Kecamatan Tanete Riattang Timur, Sulawesi Selatan. Bahan lain yang digunakan yaitu 

asam stearate, aquadest, DMSO (Dimethyl Sulfoxide), dapar fosfat, etil astetat, gliserin, L-DOPA, metanol, methyl 

paraben, n-heksan, Propyl paraben, cetyl alcohol, triethanolamine, span 80, rose oil, and tween 80. 

 

2. 3 Alat 

Penelitian ini menggunakan blender (Miyako) dan benang putih (crown), cawan porselin (Onemed), centrifuge 

(hettich zentrifugen), gelas ukur (iwaki), hotplate, kaca objek (slides), kertas saring (whatman), lumpang dan alu, 

mikropipet (Gilson), oven pengering (memmert), pH meter, sokletasi, spatula, Pengukur viskositas, tabung reaksi 

Pyrex, timbangan analitik Radwag, dan spektrofotometer UV-Vis (EasyPlus) dan water bath (B-one). 

 

2. 4 Prosedur Kerja 

a. Pembuatan simplisia 

Setelah mengurutkan sampel untuk memisahkan komponen yang sesuai, sampel dibilas di bawah air yang 

mengalir. Sampel yang masih utuh dibagi ke dalam bagian-bagian lebih kecil, lalu dikeringkan. Metode 
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pengeringannya bisa dengan dijemur di bawah sinar matahari selama sekitar delapan hari atau menggunakan oven 

yang disetel ke 50°C selama kira-kira enam hari. Setelah derajat airnya berkurang dan sampel dinyatakan kering, 

bahan itu dihaluskan sampai jadi bubuk simplisia. 

 

b. Ekstraksi  

Proses ekstraksi dilakukan secara bertingkat menggunakan metode sokletasi. Sebanyak 100 gram simplisia 

terlebih dahulu dibungkus menggunakan kertas saring diikat dengan tali, dan dimasukkan ke dalam alat soklet. 

Selanjutnya, sebanyak 1000 mL metanol ditambahkan sebagai pelarut dan proses sokletasi dilakukan pada suhu 

65°C hingga larutan hasil ekstraksi mendekati tidak berwarna, yang menunjukkan bahwa senyawa dalam simplisia 

telah tersari secara maksimal. Hasil dari proses ekstraksi pertama ini selanjutnya disebut sebagai ekstrak total dan 

disimpan untuk tahap berikutnya. Simplisia yang masih tersisa setelah proses sokletasi pertama kemudian 

digunakan kembali untuk proses ekstraksi kedua. Residu tersebut dimasukkan ke dalam alat soklet dan diekstraksi 

menggunakan 1000 mL n-heksan pada suhu 65°C. Ekstrak yang diperoleh dari proses ini disebut sebagai ekstrak 

n-heksan. Selanjutnya, residu hasil ekstraksi kedua digunakan untuk proses ekstraksi ketiga dengan menggunakan 

etil asetat sebagai pelarut, sehingga diperoleh ekstrak etil asetat [11]. 

 

c. Pembuatan krim ekstrak daun nyamplung 

menimbang setiap bahan adalah langkah pertama. Setelah itu, bahan dalam formula dikelompokkan menjadi dua 

bagian, dengan fase minyak yang terdiri dari asam stearat, cetyl alcohol, span 80, dan propil paraben dimasukkan 

kedalam cawan porselin dan dilebur diatas hotplate satu persatu hingga tercampur rata. Fase air terdiri dari 

trietanolamin, gliserin, tween 80, dan methyl paraben dimasukkan kedalam cawan porselin dan dileburkan diatas 

hotplate satu persatu hingga tercampur rata. Dibuat massa krim dengan cara menuangkan fase minyak ke dalam 

fase air dalam mortar yang telah dipanaskan kemudian digerus hingga homogen. Setelah itu, ditambahakan ekstrak 

daun nyamplung serta sedikit rose oil [3]. 

 

Tabel 1. formulasi sediaan krim 

Bahan (g) F0 F1 F2 Kegunaan  

Ekstrak daun 

nyamplung  

- 1% 1,5% Zat aktif 

Asam stearat 10% 10% 10% Pengemulsi  

Cetyl alcohol 6% 6% 6% Emulien 

Span 80 5% 5% 5% Emulgator  

Tween 80 5% 5% 5% Emulgator 

Gliserin 10% 10% 10% Humektan 

Trietanolamin 3% 3% 3% Pengemulsi 

Methyl paraben 0,1% 0,1% 0,1% Pengawet 

propyl paraben 0,3% 0,3% 0,3% Pengawet 

Rose oil q.s q.s q.s Pengaroma 

Aquadest Ad 100 ml Ad 100 ml Ad 100 ml  Pelarut  

 

d. Evaluasi sediaan krim 

1. Uji organoleptik  

Pengujian dilakukan untuk mengamati karakteristik sediaan berdasarkan bentuk, warna, dan aroma yang 

dihasilkan. [12].  

2. Uji homogenitas 

Pada uji homogenitas, 0,1 g sediaan dioleskan pada kaca objek dan ditutup dengan kaca objek lain, lalu 

diamati secara visual [16]. 

3. Uji pH 

Alat pengukur pH digunakan untuk mengukur pH larutan. Elektroda alat pengukur pH dimasukkan ke dalam 

larutan untuk melakukan pengukuran, lalu didiamkan selama beberapa saat sampai nilai yang ditunjukkan 
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stabil. Sediaan yang diuji harus memiliki nilai pH antara 4–6,8 [15]. 

4. Uji daya sebar 

Satu gram krim ditimbang untuk memulai uji sebar. Sampel kemudian diletakkan di atas kaca objek dan 

dibiarkan selama satu menit. Selanjutnya, diameter sebar krim diukur. Setelah pengukuran awal, diameter 

sebar krim diukur lagi setelah menambahkan 50 g beban tambahan ke sampel dan membiarkannya selama 

satu menit lagi [16]. 

5. Uji daya lekat 

Mengoleskan krim di satu piring kaca lalu menutupnya dengan piring kaca lain untuk melihat apakah mereka 

tetap menempel adalah langkah pertama dalam menguji daya lekat krim. Setelah itu, bagian krim di antara 

dua piring kaca ditekan selama lima menit menggunakan beban 50 g. Setelah itu, beban 80 g diterapkan pada 

kedua piring kaca di alat uji daya lekat sampai piring-piringnya terpisah. Hasil tesnya adalah lamanya waktu 

yang dibutuhkan untuk piring kaca terpisah. Proses ini dilakukan tiga kali [4]. 

6. Uji tipe emulsi 

Setetes metilen biru ditambahkan setelah sedikit krim ditempatkan di atas kaca objek untuk mendeteksi jenis 

emulsi. Campuran homogen kemudian dicapai dengan mengaduk persiapannya [4]. 

7. Uji viskositas 

Setelah pengujian viskositas baik sebelum maupun sesudah penyimpanan, krim tersebut dimasukkan ke 

viskometer dengan rotor spindle nomor empat dan diputar dengan kecepatan 60 putaran per menit [4]. 

8. Uji stabitilas krim 

Stabilitas suatu sediaan dinilai menggunakan metode uji siklus, yang melibatkan penyimpanan secara 

bergantian pada suhu tinggi dan rendah. Sediaan disimpan selama enam siklus pada 4°C di lemari es dan 

40°C di oven. pH, organoleptik, homogenitas, kekuatan adhesi, kemampuan menyebar, viskositas, dan jenis 

emulsi dari setiap siklus dicatat sebelum dan sesudah penyimpanan. [4]. 

 

e. Uji aktivitas anti-aging krim 

Teknik dopakrom digunakan untuk menguji aktivitas anti-aging. Untuk memisahkan filtrat dari basis krim, s10 

mL DMSO digunakan untuk mengekstrak sampel krim seberat 0,3 g, yang kemudian disentrifugasi. Untuk menilai 

aktivitasnya, filtrat kemudian dikumpulkan. Larutan L-DOPA, larutan enzim tirosinase, larutan filtrat, buffer 

fosfat pada pH 6,8, dan tiga tabung uji telah disiapkan [2]. Tabung reaksi 1 ditambahkan 2500 µL dapar fosfat, 

366 µL larutan L-DOPA, lalu diinkubasi selama sepuluh menit pada suhu ruangan (27–30°C). Tabung reaksi 2 

ditambahkan 2300 µL dapar fosfat, 566 µL larutan L-DOPA, dan 200 µL larutan filtrat, kemudian diinkubasi pada 

suhu kamar (27-30°C) selama 10 menit. Dan tabung reaksi 3 ditambahkan 2200 µL dapar fosfat, 666 µL larutan 

L-DOPA, dan 200µL larutan filtrat, kemudian diinkubasi selama 10 menit. Setiap tabung reaksi kemudian diisi 

dengan 184 µL larutan enzim tirosinase dan diinkubasi lagi selama 25 menit. Kemudian, absorbansi pada panjang 

gelombang 478,5 nm diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Selanjutnya, rumus digunakan untuk 

menghitung aktivitas anti-penuaan [2]: 

 

% 𝑖𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑖𝑟𝑜𝑠𝑖𝑛𝑎𝑠𝑒 =  
𝐴 − 𝐵

𝐴
𝑋 100% 

A = Absorbansi larutan tanpa sampel  

B = Absorbansi larutan dengan penambahan sampel 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik soxhletasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengekstrak senyawa dari daun nyamplung (Calophyllum 

inophyllum L.) [19]. Metode ini dipilih karena merupakan teknik berbasis panas yang bisa menghasilkan ekstrak 

dalam jumlah besar dalam waktu lebih singkat dan dengan penggunaan pelarut yang lebih sedikit [13]. 

Berdasarkan penelitian (Purwantoro et al., 2021) pengujian antioksidan dari ekstrak daun nyamplung dengan 

metode sokletasi bertingkat dan dpph memperoleh  nilai 4,62 ppm yang termasuk kategori sangat kuat. 

 

Tabel 2. Hasil % rendamen daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Jenis pelarut Berat simplisia (g) Berat ekstrak (g) Rendamen 

Etil asetat 100 4,89 4,89% 
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Rendamen adalah perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan simpisia awal. Semakin bagus hasilnya, 

semakin banyak ekstrak yang dihasilkan [19]. Hasil ektraksi daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

menggunakan metode sokletasi bertingkat dengan pelarut etil asetat menghasilkan rendamen sebesar 4,89 gram 

dengan persentase rendamen 4,89% (Tabel 2). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Vittaya et al (2025) 

menggunakan metode maserasi dengan tiga pelarut mengasilkan rendamen eksreak etil asetat sebesar 4,83%, 

rendamen ekstrak metanol sebesar 11,73% dan rendamen ekstrak n-heksan sebesar 2,37%. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelarutan polaritas berpengaruh terhadap jumlah senyawa yang dapat terekstraksi [10]. 

 

Tabel 3. Hasil uji organoleptik krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formula Uji organoleptik Sebelum cycling test Setelah cycling test 

 

F0 

Bentuk/Tekstur Semi padat dan tidak lengket Semi padat dan tidak lengket 

Warna Putih Putih 

Aroma Khas Oleum rosae Khas Oleum rosae 

F1 Bentuk/Tekstur Semi padat dan tidak lengket Semi padat dan tidak lengket 

Warna Hijau muda Hijau muda 

Aroma Khas Oleum rosae Khas Oleum rosae 

F2 Bentuk/Tekstur Semi padat dan tidak lengket Semi padat dan tidak lengket 

Warna Hijau Hijau 

Aroma Khas Oleum rosae Khas Oleum rosae 

 

Uji organoleptik memeriksa karakter fisik suatu sediaan dengan melihat perubahan warna, tekstur, dan bau. [3]. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan sebelum dan selama uji siklus, tidak ada perubahan pada karakteristik 

formula F0, F1, dan F2 (Tabel 3). Ketiga formula tetap semi-padat, tidak lengket, dan mempertahankan aroma 

khasnya. Hijau muda adalah Formula F1, hijau adalah Formula F2, dan putih adalah Formula F0. Setelah uji 

siklus, krim ekstrak daun Nyamplung menunjukkan stabilitas organoleptik yang baik, terlihat dari konsistensi 

warna, aroma, dan tekstur di semua formula. Putri et al. (2023) menyatakan bahwa sebuah krim dianggap stabil 

jika warna, tekstur, dan aromanya tidak berubah antara hari pertama pembuatan dan akhir dari enam siklus selama 

dua belas hari. 

 

Tabel 4. Hasil uji homogenitas krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formula Sebelum 

cycling test 

Setelah 

cycling test 

Kriteria homogenitas 

F0 Homogen Homogen Butiran kasar tidak terlihat [16]. 

F1 Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen 

 

Untuk memastikan krim efektif dan berkualitas baik, uji homogenitas menilai seberapa merata partikel-partikel 

tercampur. Karena fase terdispersi tersebar merata di seluruh fase dispersi dan tidak ada partikel yang terpisah 

sejak dibuat hingga setelah uji siklus, semua formulasi dianggap tercampur merata dan stabil berdasarkan 

pengamatan sebelum dan sesudah uji siklus (Tabel 4). Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putri et 

al., 2023) yang menemukan bahwa sediaan sebaiknya bebas dari butiran kasar dan memiliki komposisi yang 

konsisten. 

 

Tabel 5. Hasil uji pH krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formula Sebelum 

cycling test 

Setelah 

cycling test 

Range pH 

F0 5,13 5,07 4,5-6,5 [5]. 

F1 5,17 5,16 

F2 5,19 5,18 
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Tujuan uji pH adalah untuk memastikan apakah pH krim sesuai untuk kulit manusia. Oleh karena itu, nilai pH 

berada dalam kisaran 4,5 hingga 6,5, yang sesuai dengan pH kulit normal. Jika pH krim rendah atau asam, bisa 

menyebabkan iritasi kulit; jika pH-nya tinggi, bisa membuat kulit kering [15]. Berdasarkan pengamatan uji pH 

sebelum dan selama uji siklus, F0 (basis krim), F1 (konsentrasi 1%), dan F2 (konsentrasi 1,5%) memenuhi syarat 

untuk dijadikan terapi topikal (Tabel 5). Krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) tidak 

menyebabkan iritasi kulit karena pH-nya berada di antara 4,5 hingga 6,5. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rumanti et al (2022) yang menghasilkan nilai pH sebesar 4,8–6,4. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi persyaratan pH sediaan topikal. Perbedaan 

nilai pH antar formula dapat dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak dan kandungan senyawa kimia yang terdapat 

di dalam ekstrak [15]. 

 

Tabel 6. Hasil pengamatan uji daya sebar krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formula Sebelum 

cycling test 

Setelah 

cycling test 

Kriteria daya sebar 

F0 5 cm 5 cm 3-7 cm [17]. 

F1 5 cm 4,9 cm 

F2 5 cm 5 cm 

 

Tujuan dari uji sebar adalah untuk mengetahui seberapa cepat krim dapat diaplikasikan ke kulit [18]. Ketiga 

formulasi tersebut memenuhi persyaratan untuk sebar yang baik, yang berkisar antara 4,9 hingga 5 cm, 

berdasarkan pengamatan sebar yang dilakukan baik sebelum maupun sesudah uji siklus (Tabel 6). Zat aktif dapat 

menyebar lebih luas di kulit jika memiliki sebar yang lebih tinggi. Menurut penelitian oleh Taufiqurrahman dkk. 

(2022), formulasi semifluida memiliki nilai sebar 5-7 cm, tetapi formulasi semipadat memenuhi kriteria sebar 

dengan nilai 3-5 cm. 

 

Tabel 7. Hasil pengamatan uji tipe emulsi krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inopyllum L.) 

Formulasi Sebelum 

cycling test 

Setelah 

cycling test 

Kriteria tipe emulsi 

F0 M/A M/A Tipe minyak dalam air ditandai dengan berwarna 

biru yang terdistribusi merata pada sediaan krim 

[14]. 

F1 M/A M/A 

F2 M/A M/A 

 

Tes tipe emulsi digunakan untuk menentukan apakah sediaan krim itu W/O (air dalam minyak) atau O/W (minyak 

dalam air). Tes kelarutan pewarna digunakan dalam tes tipe emulsi ini [8]. Berdasarkan temuan dari tes tipe emulsi 

yang dilakukan sebelum dan sesudah tes siklus, ketiga formula krim ini termasuk tipe minyak dalam air (Tabel 

7). Uji penyebaran pewarna (metilen biru) menunjukkan hal ini. Metilen biru yang ditambahkan ke krim selama 

pengujian memberi warna yang bagus. Hal ini menunjukkan ada kandungan air yang lebih tinggi dalam proses 

pembuatan krim. Akibatnya, metilen biru yang bersifat hidrofilik bisa larut atau bercampur dengan krim. Ini sesuai 

dengan temuan (Akmal & Pratama, 2023) [1]. 

 

Tabel 8. Hasil uji viskositas krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formulasi Sebelum 

cycling test 

Setelah 

cycling test 

Kriteria viskositas 

F0 3.579 3.570 2.000 – 50.000 cps [4]. 

F1 3.620 3.570 

F2 3.660 3.509 

 

Menurut temuan studi [15], viskositas menunjukkan bahwa formulasi krim telah memenuhi persyaratan viskositas 

yang dapat diterima. Viskositas ideal tidak terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Semua viskositas formulasi krim 

sudah stabil dan memenuhi persyaratan, sesuai hasil uji yang ditunjukkan pada Tabel 8. 
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Tabel 9. Hasil pengamatan uji aktivitas anti-aging krim ekstrak daun nyamplung (Calophyllum inophyllum L.) 

Formula Konsentrasi %Penghambatan Keterangan Range 

F1 1% 20,83% Sangat kuat ≤100 (paling kuat), 100-450 

(sedang), 450-700 (lemah) dan 

≤700 (tidak beraktivitas) [6]. 

F2 1,5% 5,42% Sangat kuat 

 

Pengujian dopakrom digunakan untuk memeriksa efek anti-penuaan. Tirosinase mengoksidasi L-DOPA, 

menghasilkan dopakrom [2]. Sintesis dopakrom ini akan diukur menggunakan spektrofotometri UV-VIS pada 

475,8 nm. Berdasarkan hasil aktivitas krim anti-penuaan, yang menggunakan ekstrak daun nyamplung dengan 

konsentrasi 1% dan 1,5%, diperoleh persentase penghambatan tirosinase (Tabel 9). Menurut hasil tersebut (Tabel 

9), Efek penghambatan tirosinase dari krim berbeda-beda tergantung konsentrasinya. Tirosinase penting untuk 

pembuatan melanin. Hiperpigmentasi, yang menjadi tanda penuaan dini, bisa disebabkan oleh jumlah melanin di 

kulit. Krim dengan konsentrasi 1% memiliki efek penghambatan sekitar 20,83%, yang berarti bisa digunakan 

sebagai krim anti-penuaan untuk menghentikan tanda-tanda penuaan dini yang disebabkan oleh radiasi UV dari 

matahari. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai formulasi dan uji aktivitas anti-aging krim ekstrak daun nyamplung 

(Calophyllum inophyllum L.), dapat disimpulkan bahwa krim dengan konsentrasi ekstrak 1% (F1) dan 1,5% (F2) 

memenuhi persyaratan kualitas fisik sediaan, baik sebelum maupun setelah dilakukan cycling test sebanyak enam 

siklus. Seluruh formula menunjukkan karakteristik yang homogen, organoleptik yang relatif konsisten, serta 

memenuhi persyaratan daya sebar dan daya lekat. Nilai pH sediaan berada pada rentang 4,5–6,5 sehingga sesuai 

dengan kondisi fisiologis kulit. Selain itu, seluruh formula menunjukkan tipe emulsi minyak dalam air (M/A) dan 

tetap memiliki karakteristik fisik yang baik setelah pengujian stabilitas. Krim ekstrak daun nyamplung juga 

menunjukkan aktivitas penghambatan enzim tirosinase secara in vitro. Formula dengan konsentrasi ekstrak 1% 

menghasilkan persentase penghambatan sebesar 20,83%, sedangkan formula dengan konsentrasi ekstrak 1,5% 

menunjukkan persentase penghambatan yang lebih tinggi. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

aktivitas penghambatan tirosinase seiring dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak daun nyamplung dalam 

sediaan, sehingga ekstrak daun nyamplung berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan kosmetik 

anti-aging untuk membantu mencegah penuaan dini akibat paparan sinar ultraviolet. 
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